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Pendahuluan

® Pendidikan tinggi di Indonesia menjadi semakin mahal setiap tahunnya, sehingga sangat sulit bagi banyak
keluarga untuk membiayai pendidikan anak-anak mereka. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa selama
sepuluh tahun terakhir, rata-rata pertumbuhan tahunan biaya pendidikan tinggi di universitas negeri berkisar antara
10% sampai dengan 15%. Pada tahun 2010, misalnya, biaya kuliah di sejumlah perguruan tinggi bergengsi
berkisar antara Rp5 juta hingga Rp10 juta setiap semester; namun pada tahun 2020, biaya tersebut meningkat
menjadi Rp 10 juta hingga Rp 20 juta per semester. Karena keterbatasan keuangan dalam rumah tangga, calon
mahasiswa seringkali terpaksa menyerah pada tujuan akademisnya atau mencari sumber keuangan lain, yang
seringkali mengakibatkan hutang jangka panjang. Dalam hal ini, perlu dikembangkan Kkreatifitas skema
pembiayaan pendidikan tinggi yang solutif serta melibatkan semua elemen Masyarakat.

® Wakaf, sebagai salah satu instrumen keuangan Islam, menawarkan potensi besar untuk mendukung sektor
pendidikan tinggi di Indonesia. Wakaf adalah bentuk amal jariyah yang dilakukan dengan menyumbangkan aset
atau dana untuk tujuan sosial dan keagamaan yang berkelanjutan. Seiring dengan meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya pendidikan dan kontribusi sosial, cash waqgf (wakaf tunai) muncul sebagai salah
satu solusi yang dapat menjembatani kesenjangan antara kebutuhan biaya pendidikan dan kemampuan finansial
masyarakat. Data dari Badan Wakaf Indonesia menunjukkan bahwa potensi wakaf tunai di Indonesia mencapai
triliunan rupiah per tahun, namun baru sebagian kecil yang terkelola secara optimal. Skema ini memungkinkan
donatur untuk menyumbangkan uang tunai yang kemudian dikelola secara produktif untuk mendukung biaya
pendidikan.
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Pendahuluan

® Terkait dengan inovasi dalam pemanfaatan waqgf, Bank Syariah Indonesia (BSI) telah meluncurkan program

Cash Wagf Linked Deposit (CWLD) sebagai bagian dari upaya mereka untuk memperluas akses pendidikan.
Program ini memungkinkan individu dan lembaga untuk menyumbangkan dana waqf mereka kepada BSI, yang
kemudian diinvestasikan dalam produk deposito syariah yang menghasilkan keuntungan. Sebagian dari
keuntungan ini kemudian dialokasikan kembali untuk mendukung program-program pendidikan yang
diselenggarakan oleh BSI pendidikan.

® Adapun produk perdana CWLD Bank BSI ini merupakan CWLD dengan seri produk: Nazhir IPB-BSI-01-Alumni
IPB, dimana wakaf diinvestasikan di instrumen deposito Bank Syariah Indonesia (BSI), sedangkan yang bertindak
sebagai nazhir wakaf adalah Nazhir IPB, dengan mahasiswa IPB sebagai penerima manfaat wakaf dalam bentuk
beasiswa pendidikan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana konsep Cash Wagf Linked Deposit dapat diterapkan untuk mendukung

pembiayaan pendidikan secara efektif?

2. Apa saja manfaat potensial dari penggunaan Cash Wagqf Linked Deposit dalam konteks
pendidikan?

3. Apa saja tantangan utama yang dihadapi dalam implementasi Cash Waqf Linked Deposit
untuk pendidikan?
.. Bagaimana efektivitas dan dampak sosial dari penerapan Cash Wagf Linked Deposit

dalam pendidikan dapat dinilai?




Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif, dan
fokus studi dokumentasi dan uraian hasil wawancara mendalam.
Data yang dikumpulkan akan dianalisis secara kualitatif dan
diuraikan secara deskriptif. Penelitian ini menggunakan dua sumber
data: data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
langsung dari subjek penelitian melalui wawancara dan observasi
mereka. Data sekunder berasal dari informasi pendukung yang
diperoleh dari tempat penelitian, jurnal, buku, dan literatur.




Hasil

Pencapaian Target CWLD Seri IPB-BSI-01

Program Cash Wagdf Linked Deposit (CWLD) Seri IPB-BSI-01 memiliki target penghimpunan dana sebesar Rp
100 miliar dengan target penerima beasiswa sebanyak 500 mahasiswa untuk periode masa penawaran 25
November 2023 sd 26 Januari 2024 atau kurang lebih selama masa dua bulan. Angka di atas mencerminkan
ambisi program ini dalam menghimpun dana wakaf yang signifikan untuk mendukung program beasiswa bagi
mahasiswa IPB. Namun, hingga periode berakhirnya masa penawaran menunjukkan bahwa pencapaian
target tersebut belum terpenuhi.

Interval Wakaf Jumlah
Nominal
Wakif
1 juta—4,9 juta 129 192.900.000
5 juta—9,9 juta 25 125.000.000
10 juta — 49,9 juta 44 716.000.000
50 juta — 99,9 juta 17 860.000.000
100 juta — 499,9 juta 34 4.700.000.000
500 juta — 1 miliar 1 1.000.000.000
1,1 miliar — 10 miliar 2 12.000.000.000
Total 19.593.900.000
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Hasil

Penghimpunan CWLD Seri IPB-BSI-01 Berdasarkan Wilayah Kantor Regional BSI

Wilayah Penghimpunan

Nominal

RO | Aceh 102.000.000

RO Il Medan 410.000.000
RO Il Palembang 288.000.000
RO IV Jakarta 1 2.767.500.000
RO V Jakarta 2 15.076.000.000
RO VI Bandung 67.500.000
RO VII Semarang 347.000.000
RO VIII Surabaya 363.100.000
RO IX Kalimantan 141.000.000
RO X Makassar 31.000.000
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Pembahasan

® Salah satu produk keuangan baru yang dibuat oleh LKS-PWU adalah Cash Wagf Linked Deposit (CWLD).
CWLD adalah produk wakaf uang sementara yang dirancang untuk menggabungkan fungsi sosial dengan fungsi
komersial bank syariah. Mekanisme yang digunakan untuk produk ini mirip dengan mekanisme yang digunakan
untuk instrumen deposito umumnya. Bank akan menerima dana wakaf tunai dari pelanggan atau Wakif sebagali
deposito, dan deposito tersebut akan dikelola oleh bank sesuai dengan perjanjian dan jangka waktu deposito.
Dana wakaf dikembalikan kepada Wakif setelah jatuh tempo, seperti halnya deposito lainnya. Nasabah tidak
mendapatkan keuntungan dari hasil deposito; sebaliknya, mereka mendapatkan keuntungan dari dana wakaf.
Sebaliknya, hasil deposito diberikan kepada penerima manfaat wakaf (mauquf alaih) melalui Nazhir, pengelola
aset wakaf, yang merupakan rekanan Bank Syariah LKS-PWU.

Pada produk CWLD Dana wakaf akan didistribusikan melalui Nazhir, pengelola aset wakaf, dalam bentuk
program wakaf yang menguntungkan masyarakat. Alternatif penyaluran pada banyak bldang termasuk
kesehatan, pendidikan, UMKM, rumah ibadah, peternakan, pertanian, air, dan sumur, CWLD memiliki
beberapa keunggulan bagi Waklf di antaranya:
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Pembahasan

Pada produk CWLD Dana wakaf akan didistribusikan melalui Nazhir, pengelola aset wakaf, dalam bentuk
program wakaf yang menguntungkan masyarakat. Alternatif penyaluran pada banyak bidang termasuk
kesehatan, pendidikan, UMKM, rumah ibadah, peternakan, pertanian, air, dan sumur, CWLD memiliki
beberapa keunggulan bagi Wakif, di antaranya:

1. Mendapatkan Sertifikat Wakaf Uang, Akta Ikrar Wakaf, dan Bilyet CWLD.
2. Nilai pokok invetasi deposito dapat dicairkan pada saat wakaf berakhir.
3. Ikut berpartisipasi pada program sosial dan Pendidikan.

4. Prinsip kehati-hatian menjadi asas penting dalam proses pengelolaan dana.
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Pembahasan

Model CWLD di BSI

® Cash Wagf Linked Deposit, juga dikenal sebagai CWLD, adalah produk investasi wakaf uang pada deposito
yang imbalannya disalurkan olen Nazhir, yang mengelola dana dan kegiatan wakaf, untuk membiayai program
sosial dan pemberdayaan ekonomi ummat.Dengan mengikuti prinsip syariah, CWLD tidak mengandung unsur riba,

maysir (judi), atau gharar (ketidakjelasan).

® Dalam CWLD, instrumen deposito digunakan sebagai wakaf uang sementara yang memberikan bagi hasil
langsung kepada mauquf alain. Beberapa fitur instrumen ini termasuk minimal deposito sebesar satu juta dan

jangka waktu wakaf setahun. Deposito dicairkan selama jangka waktu wakaf, dan bagi hasil ditransfer ke rekening

mauquf alaih.
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Temuan Penting Penelitian

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa produk Cash Waqf
Linked Deposit (CWLD) Seri IPB-BSI-01 telah menunjukkan potensinya dalam
menarik minat masyarakat sebagai produk wakaf inovatif yang mampu menjaring
dana wakaf sebesar lebih dari Rp 19,5 miliar. tentunya disana-sini terdapat banyak
kritik, tantangan dan sekaligus juga peluang besar, jika semua stakeholder mampu
mengupayakan sosialisasi dan literasi produk CWLD ini dengan maksimal, Upaya
sosialisasi yang lebih gencar dan intensif, optimalisasi teknologi, diversifikasi
strategi  fundraising, penguatan transparansi dan akuntabilitas, serta
pengembangan produk dan layanan inovatif, serta membangun kerjasama dan
sinergi dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, institusi pendidikan, sektor
swasta, dan masyarakat luas, program CWLD Seri IPB-BSI-01 dapat mencapal
target nasional dan memberikan dampak positif yang signifikan bagi masa depan
pendidikan di Indonesia.




Manfaat Penelitian

Melalui penelitian ni, kami memaparkan mengenali
iImplementasi model CWLD yang dikembangkan di Bank
Syariah Indonesia (BSI), serta kaitannya dengan
pemanfaatan dana hasil investasi CWLD untuk keperluan
pemberiaan beasiswa pendidikan mahasiswa perguruan
tinggi, kami juga akan memaparkan mengenai hasil dari
iImplementasi produk tersebut beserta evaluasi secara
umum atas hasil implementasinya.
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